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I.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam sejarah Tiongkok kuno, dikatakan bahwa orang-orang Tionghoa
mulai merantau ke Indonesia pada masa akhir pemerintahan Dinasti Tang, Hal
ini disebabkan karena sering terjadi peperangan di Tiongkok. Sejak itu orang
Tionghoa mulai menyebar ke Asia Tenggara dan banyak yang tinggal menetap.
Di antara mereka banyak sekali orang-orang Hokkian yang berasal dari daerah-
daerah yang terletak di seckitar Amoy-propinsi Fukien (Fujian), orang-orang
Kwang Fu (Kanton) yang berasal dani Kanton dan Makao di propinsi
Kwangtung {Guangdong).

Daerah pertama yang didatangi adalah Palembang yang pada waktu itu
merupakan pusat perdagangan kerajaan Sriwijaya. Kemudian mereka datang
ke Pulau Jawa untuk mencari rempah-rempah. Banyak dan mereka vang
kemudian menetap di daerah dekat pelabuban pantai utara Jawa seperti daerah
Tuban, Surabaya, Gresik, Banten dan Jakarta. Pada masa Dinasti Song (907-
1127} mulai banyak pedagang dan Tiongkok yang datang ke berbagai negara
di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Mereka berdagang ke Indonesia dengan
membawa barang dagangan berupa teh, barang porselin Tiongkok yang indah,

kain sutra yang halus serta obat-obatan.

(Sumber: bttp ://groups.yahoo.com/group/buda ya tion ghua/message/13 778)

1 UNIVERSITAS DARMA PERSADA




Orang Tionghoa datang ke Indonesia dengan membawa kebudayaannya, dan
juga agamanya. Dengan demikian, kebudayaan Tionghoa menjadi bagian dari
salah satu kebudayaan di Indonesia. Ajaran agamanya diwujudkan dalam suatu
upacara suci/perayaan yang melibatkan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan
suatu tempat atau bangunan suei untuk melakukan ibadah dan upacara
keagamaan. Orang-crang Tionghoa pendatang itu membangun suatu bangunan
dan meletakkan patung leluhur mereka di dalam bangunan tersebut. Klenteng
di Indonesia dibangun pertama kali pada tahun 1650 oleh Letnan Kwee Hoen
di Jakarta. Letnan Kwee Hoen adalah seorang letnan yang berasal dan
Tionghoa, B membangun klenteng pertama kali yang diberi nama Koan Im
Teng (Klenteng yang memuja Dewi Koan Im).

(sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Klenteng)

Istilah kienteng sebenarnya hanya ada di Indonesia sap, karena kebiasaan
masyarakat Indonesia yang gemar membuat sebutan berdasarkan bunyi-
bunyian. Istilah “klenteng” berasal dari bunyi lonceng “teng.teng” yang sering
terdengar dari dalam rumah ibadah masyarakat Tionghoa ini pada saat
melakukan upacara sembahyang. Oleh karena itu, sampai sckarang masyarakat
Indonesia banyak yang menyebut tempat ibadah ini dengan nama klenteng. Di
Tiongkok, tidak mengenal istilah “klenteng”. Sebutan umum untuk tempat suci
peribadatan atau tempat penghormatan kepada para leluhur atay dewa-dewi,

dalam bahasa Hokkian dinamakan Bio {mico Jii) yang berarti Kuil. Setiap

agama pasti memiliki tempat peribadatan masing-masing untuk melakukan
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kegiatan keagamaan. Demikian pula halnya dengan orang Tionghoa, yang juga
memiliki tempat peribadatan yang dinamakan Klenteng.
(Sumber: hitp://kelenteng.com/arti-klenteng)

Pada umumnya, klenteng memiliki kekhususan pada arsitektur
bangunannya. Misalpya : bentuk atap bangunan, tiang-tiang dan balok
penyangpa, ukiran-ukiran dan ragam cmamen hias yang menghiasi dinding
dan langit-langit, penggunaan warna dinding dan hiasan yang khas. Bangunan
klenteng umumnya memiliki beberapa ruang, yaitu ruang depan, ruang utama,
dan ruang serbaguna lainnya. Biasanya dewa-dewa utama pada klenteng,
diletakkan di ruang utama, scdangkan dewa-dewa lainnya diletakkan di ruang
tambahan lainnya..

(Sumber: Handinote 1990, Sekilas Tentang Axsitektur Tiongkok pada
akhir Abad ke XIX di Pasuruan, dalam Jurnal Dimensi Arsitektur
Vol.15/1990)

D1 Indonesia, hingga saat ini klenteng dijadikan sebagai tempat peribadatan
oleh masyarakat Tionghoa yang sebagian besar adalah penganut tiga ajaran,
yang disebut Sam Kao (San Jino = #), dengan menganut aliran Shenisme,
yaitu agama tradisienal Tiongkok yang memuja para lelubur yang mengandung

unsur-unsur ajaran agama Taoisme (dao jiao TE#), Konghucuisme (kong jiao

FL#), dan Buddhisme (fo jiao f##0).! Ketiga ajaran agama ini saling berkaitan

! Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa (cetakan kedua), Jakarta, Balai
Pustaka, 1898, hal: 445
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P

satu sama lain, sehingga sulit dan sukar apabila membicarakan salah satunya
tanpa mengaitkan dengan yang lainnya.

(Sumber : Murtiko. Riwayat Klenteng Vihara, Lintang, Tempat ibadah
Tridharma se-Jawa. Penerbit Sekretariat Empeh Wong Kam Fu.
Semarang : 1980)

Setiap klenteng pasti mempunyai tuan rumah sebagai dewa utama di
klenteng tersebut. Menurut hasil pengamatan pada beberapa klenteng di Jakarta
dan sekitamya, muncul sebuah kesimpulan bahwa : Setiap nama klenteng yang
terdapat kata “Bio atau Miao” pastilah dewa utama pada klenteng tersebut
adalah dewa dan ajran Tao, sedangkan setiap nama klenteng yang terdapat

kata “Sic” pasti dewa utama klenteng tersebut adalah dewa dari ajaran Buddha.

(Sumber : hasil wawancara dengan beberapa pengurus klenteng di

Jakarta dan sekitarnya)

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian im dapat terarah dan
spesifik, maka di bawah i akan disusun beberapa rmumusan masalab yang

menjadi pokok penelitian ini, yaitu:
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i.2.1

123

Bagaimana kehidupan masyarakat Tionghoa di kota Solo, khususnya sekitar
Klenteng Tien Kok Sie (meliputi: sejarah kedatangan orang Tionghoa di

Kota Solo, ciri fisik, bahasa, sistem kekerabatan, mata peneaharian)?

Bagaimana gambaran umum mengenai ajaran Tridharma {meliputi :

Konghucu, Buddha, Tao)?

Bagaimana gambaran umum mengenai Klenteng Tien Kok Sie {(meliputi:
sejarah berdirinya klenteng, letak geografis, bentuk arsitektur bangunan,
tata letak ruangan dan isinya, altar dewa-dewi yang tersedia, dan fungsi

klenteng Tien Kok Sie)

13 Ruang Lingkup Masalah

Dalam skxipsi ini, penulis hanya akan menguraikan secara khusus mengenai

Klenteng Tien Kok Sie yang terletak di Jalan RE.Martadinata No. 12, Pasar

Gede-Solo.

L4 Tujuan Penulisan

[.4.1

143

Mengetahui asal usul klenteng yang ada di Indonesia.

Mengetahui kehidupan masyarakat Tionghoa di kota Solo, khususnya
sekitar Klenteng Tien Kok Sie {meliputi sejarah kedatangan orang
Tionghoa di Koia Solo, ciri fisik, bahasa, sistem kekerabatan, mata

peneaharian)

Mengetahui gambaran secara umum mengenal ajaran Tridarma (meliputi :

Tao, Konghucu, Buddha).
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144 Mengetahui gambaran mengenai Klenteng Tien Kok sic (meliputi : sejarah
berdirinya klenteng, letak geografis, bentuk arsitektur bangunan, tata letak
ruangan dan isinya, altar dewa-dewi vang tersedia, dan fungsi klenteng Tien

Kok Sie).

1.45 Menambah ilmu dalam bersosialisasi dengan beberapa masyarakat di kota

Solo.

L5 Metodologi Penelitian

Agar penelitian ini dapat terarah dan sistematis, maka penulis menggunakan

tehnik pengumpulan data dengan cara :

1.5.1 Penelitian kepustakaan

Pengumpulan data-data sekunder yang dilakukan dengan cara mengambil bahan-
bahan dari internet, buku-buku referensi, surat kabar dan media pustaka lainnya

yang berkaitan dengan judul penelitian.

1.5.2 Penelitian Japangan

Merupakan pengumpulan data primer yang ditakukan dengan cara:

[.5.2.1 Pengamatan

Penulis melakukan pengamatan langsung ke lokasi yang ditujukan dan ikut
melbatkan diri dalam kegiatan yang ada di lokasi untuk memperoleh fakia nyata

dan data sebanyak mungkin yang berkaitan dengan judul penelitian.
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[.5.2.2 Wawancara

Penulis melakukan tanya dengan narasumber terpercaya di Klenteng Tien Kok Sie
dan masyarakat di sckitamnya. Dilakukan dengan cara merekam suara dari awal
hingga akhir pembicaraan dengan narasumber, menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang sudab disiapkan secara beraturan sesuai dengan judul penelitian,
kemudian mencatat hal-hal penting dalam wawancara tersebut sesuai 1zin penelitian
yang diberikan oleh pengurus klenteng yang bersangkutan, Bapak Lian Hong

Hsiang.

[.5.3 Dokumentasi

Penulis melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
mempelajari, dan membandingkan antara data hasil metode penelitian lapangan

dengan data hasil metode penelitian kepustakaan.

1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika penyusunan

skripsi sebagai berkut :

Bab pertama, merupakan bab yang membahas pendahuluan penelitian skripsi
ini. Bab im terdin dari sejumlah sub bab, antara lain : latar belakang, identifikasi
masalah, ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian,

sistematika penyusunan skripsi, dan sistem e jaan.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi gambaran umum mengenai masyarakat
Tionghoa di Kota Solo (meliputi: sejarah kedatangan orang Tionghoa di kota Solo,
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cirl fisik, bahasa, sistem kekerabatan, mata pencaharian) dan kepercayaan religius

masyarakat Tionghoa (meliputi: shenisme dan ajaran Tridharma).

Bab ketiga, merupakan bab yang berisi gambaran khusus mengenai Klenteng
Tien Kok Sie (meliputi : sejarah klenteng, letak bangunan, arsitektur bangunan, tata
letak ruangan dan isinya, altar dewa-dewi yang tersedia, dan fiungsi Klenteng Tien

Kok Sie)

Bab keempat, merupakan bab penutup dalam penulisan skripsi ini. Dalam bab

ini juga akan disertakan kesimpulan dari hasil penelitian penulis.

L7 Sistem Ejaan

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa Tionghoa
ditulis dalam ejaan resmi yang berlaku di Tiongkok, yaitu Hanyx Pinyin (I EHE)
dan Hanzi ({1F). Penulisan Hanyu Pinyin (005HF) akan ditulis cetak miring dan
disertai Hanzi ({{F) di belakangnya, jika hal tersebut memungkinkan. Istilah-

istilah yang menggunakan dialek, tetap akan ditulis apa adanya dan dilengkapi

dengan ejaan Hanyu Pinyin dan Hanzi di belakangnya, jika hal tersebut

memungkinkan.
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